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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan dari Bab I hingga Bab IV, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan antara lain :

1.

Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pada masa iddah menurut syareat Islam tertuang dengan jelas dalam
Nas dan Hadist yang pada hakekatnya wajib hukumnya untuk diataati.
Hak dan kewajiban suami isteri dalam masa iddah di masyarakat
Kecamatan Batukliang sebagai besar berlaku dikalangan pegawai
sedangkan dikalangan masyarakat biasa kurang diperhatikan karena
beranggapan bahwa dengan jatuhnya thalag, kewajiban atau hubungan
hukum dengan bekas isterinya menjadi hapus sama sekali, bekas
suami tidak lagi menghiraukan isterinya.

Hambatan ditaatinya hak dan kewajiban suami isteri pada masyarakat
Kecamatan Batukliang adalah faktor adat istiadat yang memandang
bahwa dengan terjadinya perceraian putuslah hubungan hak dan

kewajiban seta silaturahmi antara suami dan isteri serta keluarganya.



